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Abstrak

Manajemen rantai pasokan sebenarnya merupakan proses yang terintegrasi dan jelas. Fungsinya
untuk memberikan informasi kepada manajemen tentang pengadaan barang. Selain itu, sistem juga
memuat informasi tentang hubungan dengan pihak luar seperti vendor dan pemasok. Dalam
penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode literature. Metode literatur atau studi
kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah,
buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet.
Untuk strategi yang diterapkan dalam SCM terdiri dari dua aspek, yang pertama adalah menjalin
hubungan baik dengan pemasok bahan baku, dan kedua adalah dengan meningkatkan
kualitas layanan untuk kepuasan pelanggan. Supply Chain Management (SCM) mencakup semua
aktivitas yaitu sejak material datang dari pihak supplier, kemudian material itu diolah menjadi
produk setengah jadi ataupun produk jadi, sampai produk itu didistribusikan ke konsumen.

Kata Kunci: Manajemen, Supply Chain Management, Rantai Pasok, Supplier.

PENDAHULUAN

Supply Chain Management (SCM) mencakup semua aktivitas yaitu sejak material datang
dari pihak supplier, kemudian material itu diolah menjadi produk setengah jadi ataupun
produk jadi, sampai produk itu didistribusikan ke konsumen (Yusuf, 2021) (Ribhan &
Yusuf, 2016). Untuk mengetahui perfomansi dari Supply Chain perusahaan, 63 diperlukan
suatu pengukuran. Dari pengukuran tersebut akan didapatkan suatu hasil, sehingga baik
tidaknya kinerja Supply Chain dari perusahaan dapat terlihat (Defia Riski Anggarini, Putri,
et al., 2021) (Putri & Ghazali, 2021) (Putri, 2021). Dengan adanya kinerja Supply Chain
yang baik, maka kinerja dari perusahaan akan semakin terarah dan memberikan

keuntungan, baik itu untuk pihak perusahaan, supplier, maupun konsumen.

Keunggulan kompetitif dari SCM adalah bagaimana perusahaan mampu mengelola aliran
barang atau produk dalam suatu rantai supply (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020)
(Lina & Permatasari, 2020). Tujuan utama SCM yaitu penyerahan/ pengiriman produk

secara tepat waktu, mengurangi waktu dan biaya dalam pemenuhan kebutuhan,
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memusatkan kegiatan perencanaan dan distribusi, serta pengelolaan manajemen persediaan
yang baik antara pemasok (vendor) dan konsumen (buyer) (LIA FEBRIA LINA, 2019).

KAJIAN PUSTAKA

Definisi Supply Chain Management

Istilah Supply Chain dan Supply Chain Management sudah menjadi jargon yang umum
dijumpai di berbagai media baik majalah manajemen, buletin, koran, buku ataupun dalam
diskusi-diskusi (Permatasari, n.d.) (Defia Riski Anggarini, 2020) (Permatasari & Anggarini,
2020). Namun tidak jarang kedua term diatas di persepsikan secara salah. Banyak yang
mengkonotasikan Supply Chain sebagai suatu software. Bahkan ada yang mempersepsikan
bahwa Supply Chain hanya dimiliki oleh perusahaan manufaktur saja (Maryana &
Permatasari, 2021) (Ahluwalia et al., 2021) (Damayanti et al., 2020). Sebagai disiplin,
Supply Chain Management memang merupakan suatu disiplin ilmu yang relatif baru
(Defla Riski Anggarini, 2021).

Manajemen rantai pasokan sebenarnya merupakan proses yang terintegrasi dan jelas (Defia
Riski Anggarini, Nani, et al., 2021) (Riski, 2018). Fungsinya untuk memberikan informasi
kepada manajemen tentang pengadaan barang. Selain itu, sistem juga memuat informasi
tentang hubungan dengan pihak luar seperti vendor dan pemasok (Octavia et al., 2020)
(Fitranita & Wijayanti, 2020) (Khamisah et al., 2020). Tentunya tujuannya adalah untuk
menjaga persediaan produk yang benar-benar dibutuhkan perusahaan. Dengan cara ini,
semua operasi dapat dilakukan secara optimal. Sistem manajemen ini juga terlibat dalam
semua aspek (Nani & Lina, 2022) (Nani & Ali, 2020) (Rahmawati & Nani, 2021).
Misalnya, pengiriman pesanan, pengadaan bahan baku, pendistribusian informasi hingga
pengembangan produk terbaru.

Tujuan SCM

Tujuan utama dari supply chain management adalah untuk menyelaraskan setiap
permintaan dengan pasokan barang yang ada (Lina & Nani, 2020) (Nani et al., 2021)
(Nani, 2019). Hambatan yang dapat terjadi disebabkan karena faktor pengadaan barang,
manajemen pemasok, pengelolaan hubungan dengan pelanggan (CRM), hingga
manajemen risiko yang kurang baik (Nani, 2020) (Novita & Husna, 2020b). Tujuan dari

supply chain management adalah mengatur dan mengelola antara penawaran dan
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permintaan dengan baik. Jika mampu melakukannya, sebenarnya tidak akan ada masalah-

masalah yang muncul.

Fungsi SCM

Fungsi dari manajemen rantai pasok yang pertama adalah untuk mengubah barang baku
(mentah) menjadi barang jadi yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dari konsumen
(Novita & Husna, 2020a) (Novita et al., 2020) (Pratama et al., 2022). Fungsi ini sangat
berkaitan dengan biaya pembelian barang baku, biaya penyimpanan, transportasi, dan lain
sebagainya (Sedyastuti et al.,, 2021) (Suwarni et al., 2021) (Fauzi et al., 2020).
Manajemen rantai pasok juga berfungsi sebagai alat untuk melakukan mediasi pasar,
dimana dapat menghubungkan perusahaan dengan distributor produk tersebut (Fauzi et al.,
2021) (Suwarni & Handayani, 2021). Fungsi yang terakhir yaitu, mampu untuk
memastikan dan mengelola pembiayaan terkait dengan survey pasar, perencanaan produk,
hingga biaya lain diluar pembayaran fisik (Ahluwalia, 2020) (Larasati Ahluwalia, 2020)
(Lina & Ahluwalia, 2021).

Prinsip SCM

Prinsip SCM pada hakekatnya adalah sinkronisasi dan koordinasi akt ivitas-aktivitas yang
berkaitan dengan aliran material/produk, baik yang ada dalam satu organisasi maupun
antar organisasi (Saipulloh Fauzil, 2020) (Febrian Eko Saputra, 2018) (Azwari, A, 2021).
Prinsip utama yang harus dipegang dalam sinkronisasi aktivitas-aktivitas sebuah SCM
adalah untuk menciptakan resultan yang lebih besar, bukan hanya bagi anggota tiap
rantai tapi bagi keseluruhan sistem (Febria Lina & Setiyanto, 2021) (Fadly et al., 2020)
(Fadly & Alita, 2021).

METODE

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode literature. Metode literatur
atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui
membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di
perpustakaan maupun internet (Fadly & Wantoro, 2019) (Rosmalasari, 2017). Adapun
sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang
telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami
dengan baik oleh pembaca (Sari & Sukmasari, 2018). Peneliti menggunakan beraneka

variasi sumber pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar tanggungjawab
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sosial dalam manajemen. Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari beraneka
variasi sumber isu internet. Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang tersedia

menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi SCM

Supply Chain terdiri dari perusahaan yang mengangkut bahan baku dari bumi/alam,
perusahaan yang mentransformasikan bahan baku menjadi bahan setengah jadi atau
komponen, supplier bahan-bahan pendukung produk, perusahaan perakitan, distributor,
dan retailer yang menjual barang tersebut ke konsumen akhir (Sari, 2014). Untuk
membangun rantai pasok yang baik maka harus menerapkan strategi bisnis diantaranya
(Ameraldo & Ghazali, 2021)(Ameraldo et al., 2019) :

1. Membangun hubungan baik dengan pemasok bahan baku. Tidak hanya pelanggan
saja, pemasok juga termasuk ke dalam mata rantai dalam pengelolaan manajemen
supply chain. Dengan adanya hubungan yang baik dengan mitra, maka dapat
memperbesar peluang untuk mendapatkan keuntungan dengan mitra bisnis yang

lain.

2. Meningkatkan pelayanan terhadap kepuasan pelanggan (customer). Apabila
customer merasa puas dengan pelayanan yang anda tawarkan, maka pelanggan

tersebut dapat melakukan pemesanan ulang kepada perusahaan anda.

3. Menggunakan sistem ERP yang memiliki fitur otomatis dan fungsionalitas Supply
Chain Management (SCM). Sistem ini bisa diprogram secara otomatis untuk
memesan kepada vendor ketika tingkat persediaan menurun atau berada pada
tingkat tertentu. Hal ini perlu Anda lakukan karena bagian terpenting dari strategi
rantai pasok adalah kemampuan untuk mempertahankan tingkat persediaan secara

preventif.

4. Meningkatkan respons pelanggan agar tetap kompetitif, kemudian fokus pada rantai
pasokan agar meningkatkan layanan pelanggan. Untuk bisa meningkatkan layanan
pelanggan salah satunya adalah dengan meningkatkan frekuensi pengiriman produk

yang lebih cepat dimana pelanggan akan puas dengan ketepatan waktu tersebut.
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Tips memilih SCM

Software Supply Chain Management menjadi sangat penting untuk membantu pengusaha
dalam mengelola rantai pasokan di bisnis yang sedang berjalan. Tanpa software ini
dikhawatirkan kegiatan Supply Chain tidak bisa berjalan dengan lancar dan mulus. Rantai
pasokan yang mengalami pasang surut membuat cara manual tidak akan efektif Rantai
pasok atau Supply Chain adalah perusahaan yang mensuplai bahan baku dan menangani
semuanya mulai dari produksi hingga pengiriman. Rantai pasokan adalah jaringan fisik.
Manajemen rantai pasokan, disisi lain, adalah metode manajemen yang memastikan bahwa
rantai pasokan berjalan dengan baik dan lancar. Agar bisa mendapatkan software supply
chain terbaik, dengan tips sebagai berikut :

1. Bisa dikustomisasi

Tips yang bisa dilakukan pertama kustomisasi. Software tersebut bisa dicustom
sedemikian rupa dan disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Misalnya saja
adalah industri atau bisnis barang mewah yang membutuhkan serialisasi khusus

sehingga membutuhkan SCM yang bisa mengatur serialisasi tersebut.
2. Kompatibilitas

Saat membandingkan pilihan untuk perangkat Ilunak SCM, perhatikan
kompatibilitasnya. Pilih yang kompatibel dengan bisnis yang sedang berjalan.
Software yang tidak kompatibel dengan bisnis hanya akan membuatnys harus
merombak sistem yang ada di dalamnya sehingga hal tersebut justru memakan
waktu yang lama. Untuk melihat apakah software tersebut cocok untuk manajemen

rantai pasokan atau tidak mintalah demo atau trial kepada pihak vendor.
3. Memilih vendor

Yang terakhir adalah pilih vendor yang andal, terpercaya, dan berpengalaman.
Vendor terbaik akan memiliki software Supply Chain terbaik pula, selain itu
mereka akan melayani sepenuh hati sehingga diraskan kepuasan dengan kinerja
mereka. Mereka juga akan fast response terhadap keluhan Anda sehingga keluhan

akan segera ditindak lanjuti.
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SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Supply Chain Management adalah suatu rangkaian bisnis mulai dari tahap perencanaan
hingga tahap distribusi produk untuk mengoptimalkan sumber daya yang dikeluarkan oleh
perusahaan. SCM (Supply Chain Management) memiliki 6 tahapan, yaitu tahap customer,
planning, purchasing, inventory, production, dan delivery. Untuk strategi yang diterapkan
dalam SCM terdiri dari dua aspek, yang pertama adalah menjalin hubungan baik dengan
pemasok bahan baku, dan kedua adalah dengan meningkatkan kualitas layanan untuk
kepuasan pelanggan.

Saran

Sistem informasi Supply Chain Management yang sudah dibangun perlu adanya perbaikan
untuk mengetahui semua informasi yang masuk dengan memberikan notifikasi pada
bagian-bagian tertentu. Sistem infotmasi Supply Chain Management yang sudah dibangun
perlu adanya perbaikan pada fitur pemesanan bahan baku untuk mengetahui informasi

semua rincian bahan baku setiap customer nya.
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